BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PENENTUAN UJRAH
PADA PELAKSANAAN PEMBIAYAAN HAJI DI BNI SYARI'AH

CABANG SEMARANGs

A. Analisis Penentuan Ujrah Pada Pembiayaan Haji di BNSyari’ah
Cabang Semarang

Akad yang digunakan dalam melaksanakan pembiayaprada
dua, yaitu akadjard dan akadjarah.! Akad gard digunakan oleh bank
BNI Syari'ah Cabang Semarang untuk meminjamkan dal@gan haji
kepada nasabah. Akaghrah digunakan oleh bank sebagai representasi
atasujrah yang diambil atas jasa bank dalam menguruskanrastnaisi di
Kementerian Agama.

Qard secara bahasa berarti potongan atau sebab yangumgan
harta untuk memotong harta nya untuk si peminjarar agja bisa
bertindak dengan harta itu dengan sepotong keuanirtykum gard
adalah boleh antara kedua belah pihak yang ber&kadianya memiliki

hak untuk membatalkan akad kapan saja dia maup gedragelolaanya

!Wawancara dengan Bapak Tri Agung, Kepala BagianaBaran BNI Syari'ah 27 Mei 2013
Pukul 16.41 WIB

2Wawancara dengan Bapak Agus Priyanto, Bagian PeamaBall Syari'ah 27 Mei 2013
Pukul 16.28 WIB
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terhadap harta orang lain dengan izinnya, maka dmdu memiliki hak

untuk membatalkan akad seperti akad simpanan darafian.*

Akad Qard dalam aplikasinya pada pelaksanaan pembiayaan haji

di BNI Syari'ah Cabang Semarang adalah sebagdiieri

1. Pelaku akad, yaitunugtarid (peminjam), pihak yang membutuhkan

dana, damuqrid (pemberi pinjaman), pihak yang memiliki dana.
mugtarid disini adalah pihak nasabah yang membutuhkan pamam
dana talangan haji. Sedangkamugrid disini adalah pihak BNI
Syari'ah Cabang Semarang yang meminjamkan danal&empesabah
yang membutuhkan pinjaman dana talangan haji.

Objek akad, yaitu dana.

Dana disini adalah dana talangan haji yang dipik@amoleh BNI
Syari’ah Cabang Semarang kepada nasabah yang médrkant
pinjaman dana talangan haji.

Tujuan, yaitu berupa pinjaman tanpa imbalan.

BNI Syari'ah Cabang Semarang dalam meminjamkan dalaagan
haji kepada nasabah yang membutuhkan tidak memkabaraya

tambahan.

*Ibid



4. Slgah,yaituijab dangabul.
Sigah disini merupakan penandatanganan form akad olehbahs
ynag membutuhkan sebagai pihak peminjam dan pilNlkSyari’ah
Cabang Semarang sebagai pihak yang meminjami.
Sedangkan syarat dari akapfad dalam aplikasinya dengan
pelaksanaan haji di BNI Syari’ah Cabang Semaraaphd
1. Kerelaan kedua belah pihak.
Syarat ini dipalikasikan dalam kesepakatan penandanan form
akad oleh kedua belah pihak.

2. Dana yang digunakan untuk sesuatu yang bermardagtalal
Dana yang dipinjamkan oleh pihak BNI Syari'ah Cap&emarang
digunakan nasabah untuk pemenuhan BPIH (Biaya |Beaja Ibadah
Haji).

Selanjutnya yaitu akagarah, ijarah secara bahasa artinya upah,
sewa, jasa atau imbalan. Salah satu bentuk kegiai@musia dalam
muamalah adalah sewa menyewa, kontrak, menjuati@stain-lain. Ada
beberapa definisi ijarah menurut beberapa ulama:

1. Ulama madzhab Hanafi Mendefinisikan:
asm adlia osic

“Transaksi terhadap suatu manfaat dengan suatu iamrda

® Imam Abi Hamid Muhammad bin Muhammad Ghaz&la ‘Ulumuddin Juz 2Beirut-
Lebanon: Darul Kitab ‘Alamiyah, 607 H him. 79



2. Ulama madzhab Syafi'l mendefinisikannya:

o slae (i s AaLY s Sl ALE Al slach puciie Hniia Lo s
“Transaksi terhadap manfaat yang dituju, tertentoersifat bisa
dimanfaatkan, dengan suatu imbalan tertentu”.

3. Ulama Malikiyah dan Hanbaliyah mendefinisikannya:
a3 o shasb e s (o dlio ol
“Pemilikan manfaat sesuatu yang dibolehkan dalanktwaertentu
dengan suatu imbalan®
Berdasarkan definisi tersebut, maka ak@gdah tidak boleh
dibatasi dengan syarat. Ulama figh berpendapatg yaenjadi dasar

diperbolehkannya ijarah adalah firman Allah:

06O/ 1e0 ¢)0QCOR0NDB SHhda0ll

o OgOROL €I eeF § NENE<=40

ONx AL OGO DO ENNOC O ¢

6 OO0 W 3 BOFOSOR S Wa S

TEL&BK DO o0 OG> -90 ¢

=6 ORI OO0 HAL=D ¢S +aN Ao

&GO =D ¢ XN Q#* @ 0ON,.erw@

s OB OER & T S D¢

<OIBRAH NERNE-e0 >é6 ¢/rl1e0 e

WS ¢QURDEAONV+® . OO HE

Artinya: “Apakah mereka yang membagi rahmat Tuhannya? Kelah
menentukan antara mereka penghidupan mereka daddapan dunia
dan kami telah meninggikan sebagian mereka atasgsab yang lain
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat megopakan sebagian

M. Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi dalam Islam ( Figh Muartjalakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2003, him. 229



yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apang mereka
kumpulkan QS Az- Zukhruf : 32)

Ulama madzhab hanafi menjelaskan, bahwa rujamh hanya
satu, yaituijab dangabul saja, tetapi jumhur ulama berpendapat, bahwa
rukunijarah ada empat:

1. Orang yang berakal.

2. Sewa/ imbalan.

3. Manfaat.

4. Sgah (ijab dan gabul).

Menurut ulama madzhab Hanafi, rukun yang dikemukatigh
jumhur ulama diatas, bukan rukun tapi syarat. Sa@bsgpuah transaksi
atau akad umumjarah baru dianggap sah apabila telah memenuhi rukun
dan syaratnya.

Adapun syarat akaghrah adalah:

1. Syarat bagi kedua orang yang berakad, adalah baliady dan berakal
(Madzhab Syafi’'l dan Hanbali). Dengan demikian, l@l@aorang itu
belum atau tidak berakal, seperti anak kecil ataan@ gila,
menyewakan hartanya, atau diri mereka sebagai bfiemaga dan
ilmu boleh disewa), maka ijarahnya tidak sah.

Berbeda dengan Madzhab Hanafi, Madzhab Maliki

mengatakan,bahwa orang yang melakukan akad, tidaksmencapai

"Departemen Agama RQp. Cithim. 798



usiabalig, tetapi anak yang telamumayyizpun boleh melakukan akad
jjarah dengan ketentuan, disetujui oleh wali nya. Kedeiatbpihak yang
melakukan akad menyatakan, kerelaanya untuk medakakadijarah
itu. Apabila salah seorang diantara keduanya tegahkelakukan akad,

maka akadnya tidak s&fiLandasan hukumnya adalah sebagai berikut :

&N AA Lo de o AV OROEK OB

B MODHDOEC itz o0 BIURZGIE -9

Y ed7d 4 X EROpISCRICIESE g8 ANt [ B8]

&A= O PeRNOD P =0T M @66 N

JL7ECOHL HV 00+ TTOR GOOTOVN S

J272E89 0> HAIGO BXMUDHET 0D e o0 @0

JLAERNE ¢ LK@ A Lo S OQRD

X AP & TO0QYO0e0

Artinya: “Hai orang- orang yang beriman, jangan lah kamulisg
memakan harta sesama mu dengan jalan yang bathiydti dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama sli&atara kamu,
Dan jangan lah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnrilgn Adalah

Maha Penyayang kepadarf@S An- Nisaa’: 299

Upah atauujrah dalam ijarah ditentukan berdasarkan jenis
pekerjaan, ini merupakan asas pemberian upah dSetsga ketentuan

yang dinyatakan dalam firman Alldh
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Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut 3@ag
telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkami baereka

8M. Ali Hasan,Op. Cithim. 232
° Departemen Agama RQp. Cit him, 122
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(balasan) pekerjaan-pekerjaan. Mereka tiada di kagi. (QS Al-
Ahqgaaf:19)”

Akad ijarah di dalam pembiayaan haji ialah sebagai representas
atas akadijarah yang digunakan oleh bank BNI Syari’'ah Cabang
Semarang atas jasanya menguruskan administrasi lsajodalam hal ini
nasabah di Kementerian Agama. Peminjaman danagtalahaji dan
pengurusan administrasi ini satu paket, sehingtgk tdapat dipisahkan
satu sama lain. Nasabah yang menginginkan penguadministrasi di
Kementerian Agama harus memenuhi prosedur penerggaduk
pembiayaan di Bank BNI Syari’ah Cabang Semarang.

Ujrah yang ditetapkan oleh BNI Syari'ah Cabang Samg tidak
serta merta diaplikasikan kepada nasabah. BNI '@gaRusat sebagai
induk dari BNI Syari'ah Cabang Semarang melakukameptian
terhadap seluruh BNI Syari'ah di Indonesia. Kemndiasil tersebut di
rata-rata untuk menghasilkan besar ujrah yang ditstapkan di seluruh
Indonesia.

Rukun dan syarat dalam pelaksanaan produk pemiidyaa di
Bank BNI Syari’ah adalah sebagai berikut:

1. Slgah(ljab Qabul)
Bentuk ijab Qabul dalam pelaksanaan produk pembrayzaji di

Bank BNI Syari'lah Cabang Semarang adalah dalam ukent



penandatanganan kontrak akad antara nasabah dan Bémk BNI
Syari’ah Cabang Semarang.
. Al- ‘Aqid (Orang yang melakukan akad)
Orang yang melakukan akad dalam pelaksanaan proeimbiayaan
haji di Bank BNI Syari'ah ini adalah antara calcgjitdalam hal ini
disebut nasabah dengan Bank BNI Syari'ah Caban@g@em.
. Maudu’aqd (Objek Akad)
Objek akad dalam pelaksanaan produk pembiayaamihBank BNI
Syari'ah Cabang Semarang disini terdiri dari duauunyaitu barang
dan jasa. Barang disini berupa uang rupiah yangnjdipkan
berdasarkan akagard. Dan yang selanjutnya adalah Jasa, yaitu Jasa
bank dalam menguruskan administrasi calon haji ndataal ini
nasabah di Kementrian Agama yang berdasarkan ldgaah.
. Ujrah
Ujrah atau sewa jasa dalam pelaksanaan produk pembidnggiadi
Bank BNI Syari'ah Cabang Semarang adalah dalanukergah yang
dinilai dengan uang.

Menurut jumhur ulama rukuijarah ada empat, yaitu:

. Orang yang berakad.

. Sewa atau imbalan.

. Manfaat.



4. Slgat atau ijab gabul.

Sebagai sebuah transaljsirah baru dianggap sah apabila telah
memenuhi rukun dan syaratnya. Adapun sygeath adalah sebagai
berikut*

1. Orang yang berakad.

Menurut ulamaSyafi'iyah danHanabilah disyaratkan telabalig dan
berakal. Maka jika yang melakukan ijarah orang yaetum atau
tidak berakal, makajarah-nya tidak sah. Berbeda dengan ulama
Hanafiyah dan Malikiyah, mereka berpendapat bahwa orang yang
berakad tidak perlu mencapai ubilig, tapi anak yangnumayizpun
boleh melakukan asalkan ada izin dari walinya.

2. Kedua belah pihak yang berakad menyatakan kerelaaantuk
melakukan akadjarah. Apabila salah satu pihak melakukan akad
dengan terpaksa malarah-nya tidak sah.

3. Manfaat yang menjadi objajarah harus diketahui secara sempurna,
sehingga tidak muncul penyesalan di kemudian hari.

4. Objek ijarah ini bisa diserahkan dan dipergunakan secara laiggsu
dan tidak bercacat. Oleh sebab itu para ulama fgpakat
menyatakan bahwa tidak boleh menyewakan sesuatytidak bisa

diserahkan dan dimanfaatkan langsung oleh penyewa.

5. Objekijarah adalah sesuatu yang dihalalkan oleh syara’.

" Nasrun HarunFigh Mu’amalah,Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007 him. 231
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6. Yang disewakan itu bukan sesuatu yang wajib dikarabagi
penyewa. Seperti menyewa seseorang untuk melakshaat, haji,
dan kewajiban-kewajiban lain.

7. Objekijarah merupakan sesuatu yang biasa disewakan sepeghrum
Mobil, dan hewan tunggangan.

8. Upah sewa dalam akajrah harus jelas, tertentu, dan sesuatu yang
bernilai harta.

9. Menurut ulamaHanafiyah upah sewa tidak boleh sejenis dengan
manfaat yang disewa.

Jasa yang dilakukan oleh Bank BNI Syari’ah dalamepapan
produk pembiayaan haji adaldfarah dalam bentuk jasa pengurusan
administrasi calon haji dalam hal ini nasabah dnketerian Agama.

Dilihat dari objek transaksi nygarah yang dilakukan oleh Bank
BNI Syari'ah Cabang Semarang dalam melaksanakarbipgaan haji
adalahijarah dalam bentuk jasa, dalam artian bahwa Bank BNIi&ya
menggunakan transaksi jasa untuk menerapkan prpéuoibiayaan haji
nya. Jasa yang dimanfaatkan dalam akad ini adalsd $umber daya
manusia dan jasa perbankan. Bank BNI Syari'ah Gab8amarang
sebagai sebuah lembaga yang memberikan jasa datrgunposan

administrasi calon haji dalam hal ini nasabah dmketrian Agama.

2 |bid, him. 232-235
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Sehingga dari jasa tersebut Bank BNI Syari’ah Cglfs@marang berhak
mendapatkan imbalan dari nasabah yang telah meatkafgjasa nya.
A. Analisis Hukum Islam Terhadap Penentuan Besarnya Uph Pada
Produk Pembiayaan Haji di Bank BNI Syari’ah CabangSemarang
Islam memandang akad sebagai komitmen yang selyarusalekat
padanya. Islam juga menyatakan bahwa menjaga akdahasuatu keharusan
bagi mereka yang terlibat di dalamnya. Kestabilan ttansaksi, persetujuan
di antara orang, serta kebaikan dan kekuatan ummeaieka sifatnya adalah
terlindungi. Akan tetapi, Islam juga menyatakan vbahpembubaran akad
adalah permasalahan yang serius dan dapat dilakukatunya dengan
sejumlah persyaratdn.
Akad dapat batal dikarenakan 4 hal, yaitu:
1. Tidak terpenuhinya komitmen dari salah satu pilekgybersepakat.
Jika salah satu dari kedua belah pihak dalam koamtrimbal balik
mengikat kedua pihaknya, tidak dapat memenui k&aajiya, pihak lain
dapat. Pembatalan akan menjadi efektif apabileapatdbeberapa kondisi
sebagai berikut:
a. Akad harus merupakan komitmen timbal balik dan nieiigkedua
belah pihak.
b. Salah satu pihak gagal dalam memenuhi komitmen.

c. Pihak lain harus mampu memenuhi komitmennya.

13veithzal Rivai, dkk,Op. Cithlm. 299
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d. Sebelum mengajukan permintaan pembubaran, salah @abk
seharusnya memperingatkan pihak lainnya untuk mdingikan
kesungguhannya terlebih dahulu.

2. Perjanjian pada pembubaran kontrak.

Kemungkinan untuk mencapai kesepakatan bahwa akadgghp

diselesaikan secara otomatis ketika komitmen tetsédak terpenuhi

tanpa membutuhkan peristirahatan hukum.
3. Akad selesai secara otomatis.

Akad selesai secara otomatis dikarenakan para pyaak bersepakat

telah menjalankan kewajibannya masing-masing damnka memang

jangka waktu yang ditentukan telah habis.
4. Permohonan ketidaklengkapan akad.
Jika dalam komitmen mutual salah satu pihak gag#liku melakukan
pihaknya, pihak lain dapat menahan diri dari perhanukewajiban
permohonan bahwa saingannya tidak memenuhi kewsdjtba
Islam menghalalkan utang sebagai salah satu jaklnak bagi
golongan yang mengalami kesempitan pembelanjaankatzangan. Cara ini
diambil untuk menjamin supaya golongan itu tidakewea untuk mencapai
keperluan mereka. Konsep utang piutang dalam Isldalah semata- mata
amal kebajikan diantara golongan yang mampu dengag tidak mampu

supaya terjalin hubungan muhibah dan bantu membamtara kedua

1 bid, him. 304
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golongan itu. Dan disini Bank Islam menawar kemuasiahota tunai untuk
pembiayaan pribadi sesuai kaidah Qard Al- Hasan *°

Akad gard memungkinkan nasabah yang sedang dalam kesulitan
mendesak untuk mendapatkan dana talangan jangkkelpgeselain itugard
juga merupakan salah satu ciri pembeda antara Bgak’ah dan bank
konvensional yang didalamnya terkandung misi sas&din misi komersial.
Adanya misi sosial kemasyarakatan ini akan menitkgkacitra baik dan
meningkatkan loyalitas masyarakat terhadap bankalya

Pemberian peminjaman dana talangan haji dan pesguru
administrasi di Kementerian agama bagi calon hajad hal ini nasabah
terhadap produk pembiayaan haji yang dikeluarkah &ank BNI Syari’ah
Cabang Semarang adalah satu paket. Jadi, disink k@mlak hanya
meminjamkan dana talangan haji kepada nasabalpj faga menguruskan
administrasinya ke Kementerian Agafi@leh sebab itu bank berhak
menerimaujrah atas jasanya tersebut.

Besarnya ujrah atas relevansinya dengan Fatwa DBN{Nb. 29/
DSN-MUI/11/2002 tentang pengurusan pembiayaan ha{iS tidak boleh
dipersyaratkan atagard nya, dalam hal ini besar pinjaman dana talangén ha

yang diberikan kepada nasabah. Akan tetapi, paddgknya, besarny@rah

5veithzal Rivai, dkk/slamic Transaction in Business dari Teori ke Pedkfakarta: Bumi
Aksara, 2011, him. 86-87

% Wawancara dengan Bapak Ahmad Bagus J., Kepala Beffasaran produk pembiayaan
haji BNI Syari'ah 26 Juni 2013Pukul 16.31 WIB
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yang ditetapkan oleh Bank BNI Syari'ah Cabang Seamgrdisesuaikan

dengan besarnya dana talangan yang diberikan kepadabah. Untuk

Pinjaman dana talangan sebesar Rp 23.750.000,-FDlué Tiga Juta Tujuh

Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah) ujrah yang ditentukahesar Rp 2.493.750
(Dua Juta Empat Ratus Sembilan Puluh Tiga Ribu W&atus Lima Puluh

Rupiah), sedangkan untuk dana pinjaman sebesar Z20®000,- (Tiga

Puluh Dua Juta Lima Ratus Ribu Rupiah), ujrah ydibgntukan sebesar Rp
3.375.000,- (Tiga Juta Tiga Ratus Tujuh Puluh LRilau Rupiah)-’

Ujrah yang telah ditentukan sesuai jumlah pinjaman lbertskarus di
bayar dimuka, berikut uang muka pinjaman dan bdsbdungan yang
mengendap di dalam rekening nasabah. Jika dikemindia terjadi suatu hal
yang membuat nasabah kehilangan hak nya untukjaipirdana talangan
oleh pihak bank dikarenakan tidak membayar cicitstama dua bulan
berturut- turut atau nasabah yang bersangkutannggal dan ahli waris tidak
mau meneruskan cicilan dana talangan tersebut, oeka talangan di cabut
danujrah yang telah dibayar lunas dimuka tersebut tidakmiitalikan karena
telah menjadi hak bank. Dana talangan yang telatjadpkan oleh bank dan
telah disetor oleh nasabah di kembalikan ke nasaleshai jumlah yang
sudah disetor oleh nasabah setelah dikurangi laidyanistrasi yang besarnya

menjadi rahasia banf®

7 bid
18 bid



